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Abstract

Innovation diffusion is where innovations are introduced, adopted, and disseminated within a social system.
This research focuses on discussing the diffusion of innovations with the aim of identifying factors that influence the
adoption and spread of innovations. The diffusion of innovations with the aim of change, but not every change can be
categorized as innovation. The main purpose of this discussion is how the adoption of the sipintar website for displaced
communities in the diffusion of innovation. The method used in this research is mixed methods by Creswell. This
approach combines quantitative methods that will be aimed at the community and qualitative methods aimed at the
population and civil registration office of Pekanbaru city. The results of this study show that the diffusion of this
website innovation is still the duality of services, as well as the range of communication that has not reached every
layer of society and there is still a culture of manual service users who are comfortable adopting smart with manual
methods compared to the use of the website itself. To strengthen the diffusion of this innovation, a strategy is needed
that includes education, increasing trust, and an inclusive approach to reach a wider community, especially people
who are included in the displaced category in sipintar care.
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Abstrak

Difusi inovasi adalah di mana inovasi diperkenalkan, diadopsi, dan disebarluaskan dalam suatu
sistem sosial. Penelitian ini berfokus membahas tentang difusi inofasi dengan tujuan untuk
mengidentifikasi factor-faktor yang mempengaruhi adopsi dan penyebaran inovasi. Difusi inovasi
dengan tujuan perubahan, tetapi tidak setiap perubahan dapat dikategorikan sebagai inovai. Tujuan
utama pembahasan ini yaitu bagaimana adopsi website sipintar untuk masyarakat terlantar dalam difusi
inovasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed methods oleh Creswell. Pendekatan
ini menggabungkan metode kuantitatif yang akan ditujukan untuk masyarakat dan metode kualitatif
yang ditujukan untuk dinas kependudukan dan pencatatan sipil kota Pekanbaru. Hasil penelitian ini
menunjukan difusi inovasi website ini masih adanya dualitas layanan, serta jangkauan komunikasi yang
belum menjangkau setiap lapisan masyarakat dan masih banyaknya budaya pengguna layanan manual
yang nyaman mengadopsi sipintar dengan cara-cara manual di bandingkan dengan penggunaan website
itu sendiri. Untuk memperkuat difusi inovasi ini, maka diperlukan strategi yang mencakup edukasi,
peningkatan kepercayaan, dan pendekatan inklusif untuk menjangkau masyarakat yang lebih luas,
terutama masyarakat yang termasuk dalam katelgori terlantar dalam sipintar peduli.

Kata kunci: Difusi, Inovasi, Website Sipintar Peduli
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Pendahuluan

Inovasi adalah sebuah ide, praktik atau objek yang dipersepsikan sebagai sesuatu yang
baru oleh individu atau oleh unit yang mengadopsinya. Kebaruan suatu inovasi tak
tergantung pada pengertian yang benar-benar baru secara objektif, namun jika suatu ide
tampak baru bagi seseorang maka hal tersebut adalah inovasi. Seseorang dapat mengetahui
tentang inovasi beberapa saat sebelumnya, namun ia belum menentukan sikap: tidak
mendukungnya, tidak mengadopsinya atau menolaknya. Ini artinya, inovasi tidak dibatasi
hanya pada pengetahuan yang benar-benar baru bagi seseorang. Dalam pengertian lain,
inovasi tak lain adalah teknologi, sehingga penggunaan kata inovasi dengan teknologi sering
dianggap setara dan dapat dipertukarkan.

Difusi inovasi adalah proses di mana inovasi diperkenalkan, diadopsi, dan
disebarluaskan dalam suatu sistem sosial. Menurut teori difusi inovasi yang dikemukakan
oleh Everett Rogers (2003), proses ini melibatkan empat elemen utama: inovasi itu sendiri,
saluran komunikasi, waktu, dan sistem sosial. Inovasi harus dianggap lebih baik daripada
cara-cara yang ada sebelumnya untuk diadopsi. Saluran komunikasi berperan penting dalam
menyebarkan informasi tentang inovasi. Waktu mengacu pada periode yang dibutuhkan
untuk adopsi, dan sistem sosial mencakup struktur sosial dan budaya yang mempengaruhi
adopsi inovasi.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru menawarkan perubahan
inovatif sebagai solusi untuk memperbaiki sistem pelayanan kependudukan di Kota
Pekanbaru agar tercipta pelayanan yang lebih mudah, efektif, dan fleksibel dengan
meluncurkan aplikasi inovasi baru yang disebut dengan Sistem Pelayanan Melengkapi
Identitas Orang Terlantar atau bisa dikenal dengan sipintar peduli.

Masyarakat dapat mengajukan permohonan pelayanan tanpa melakukan registrasi atau
pendaftaran terlebih dahulu dengan mengisi formulir elektronik dan upload / mengunggah
berkas persyaratan pada layanan yang telah disediakan pada website Sistem Pelayanan
Melengkapi Identitas Orang Terlantar (Sipintar). Pengajuan dalam aplikasi ini akan
melibatkan pihak ketiga jika pelapor tidak mampu melakukan pengajuan dimana pihak ketiga
merupakan kerabat atau yang memiliki hubungan dengan pihak yang dilaporkan
permohonan penerbitan dokumen dapat diajukan oleh keluarga inti, RT, RW, atau pihak lain
yang bertanggung jawab.

Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 107 Tahun 2021 tentang Sistem Pelayanan
Berbasis Elektronik pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil bab 2 pada pasal 4 huruf
d tentang pelayanan administrasi kependudukan berbasis elektronik tentang aplikasi atau
website system pelayanan melengkapi identitas orang terlantar atau yang disebut dengan
SIPINTAR, pasal 5 poin 4 menyebutkan system pelayanan melengkapi identitas orang
terlantar atau yang disebut dengan SIPINTAR sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 4
huruf d meliputi layanan penerbitan biodata WNI, pasal 6 ayat 3 menyebutkan Masyarakat
atau pengguna pelayanan website SIPINTAR tidak dapat log in Kembali setelah mengakses
atau mengajukan permohonan pelayan. Pemohon akan dihubungi langsung oleh tim
SIPINTAR setelah dilakukan verifikasi dan validasi data.

Website Sipintar Peduli dibawah kewenangan wali kota Pekanbaru. Salah satu masalah
yang ingin dipecahkan oleh Disdukcapil Kota Pekanbaru adalah pengelolaan dokumen
administrasi kependudukan bagi masyarakat rentan administrasi kependudukan. Salah satu
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hal yang menyebabkan orang terlantar tidak memiliki e-KTP adalah keterbatasan yang
mereka miliki dalam mengakses layanan kependudukan dan pencatatan sipil di Disdukcapil
atau biasa disebut dengan Vulnerable Residents of Population Administration. Keberadaan
masyarakat yang masuk dalam kategori warga rentan sebelumnya tidak menjadi perhatian
pemerintah Kota Pekanbaru. Orang Terlantar yang dimaksudkan dalam SIPINTAR adalah
warga negara Indonesia yang karena suatu sebab sehingga tidak dapat memenuhi
kebutuhannya secara wajar, baik rohani, jasmani maupun sosial.

Secara proaktif, Disdukcapil kota Pekanbaru telah melakukan upaya yang berkelanjutan
untuk memperluas difusi inovasi SIPINTAR PEDULI di masyarakat, memastikan bahwa
pelayanan identitas bagi orang terlantar semakin mudah diakses dan digunakan oleh seluruh
warga Pekanbaru namun difusi dalam pengadopsian website ini mengalami beberapa
hambatan yang dimana masih banyak masyarakat yang memerlukan lebih banyak bimbingan
dan dukungan untuk memanfaatkan layanan ini, kemudian waktu dalam pengadopsian bagi
masyarakat juga cenderung lebih lambat di bandingkan dengan penggunaan website secara
manual, serta saluran komunikasi yang masih belum merata.

Dalam difusi website sipintar ini, isu strategis utama yang perlu diperhatikan adalah
bagaimana pengadopsian bagi masyarakat karena dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang strategi yang efektif untuk meningkatkan adopsi dan penyebaran inovasi,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan pengetahuan bagi masyarakat terlantar di daerah
Kota Pekanbaru.

Tinjauan Pustaka

Menurut Suciati (2017:89) teori difusi inovasisangat tepat diterapkan dalam konteks
komunikasi pembangunan di negara-negara yang sedang berkembang seperti di Indonesia.
Sumadi Dilla (2007:4) mengatakan bahwa komunikasi pembangunan bertujuan untuk
menyampaikan, mengkaji, dan menjelaskan tentang suatu isu, ide atau gagasan aktual yang
berkaitan dengan perubahan menuju pembangunan masyarakat. Komunikasi pembangunan
merupakan strategi komunikasi seluruh masyarakat atau komponen komunikasi dari sebuah
rencana pembangunan nasional (Abrar, 2002:200). Lebih lanjut Abrar (2002:192)
mengelompokkannya dalam komunikasi penunjang pembangunan. Dari pernyataan para
pakar tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya teori difusi inovasi oleh para
ahli dikategorikan dalam konteks komunikasi Pembangunan.

Rogers (2003) mendefinisikan difusi sebagai proses dimana inovasi dikomunikasikan
melalui saluran tertentu dalam jangka waktu tertentu diantara para anggota suatu sistem
sosial. Berger dkk (2014:350) mengatakan komunikasi adalah saluran primer bagi difusi,
mengisyaratkan rute ke arah pemakaian yang lebih mengandalkan mekanisme-mekanisme
pengaruh sosial daripada aspek-aspek objektif inovasi itu sendiri. Komunikasi dalam definisi
ini ditekankan dalam arti terjadinya saling tukar informasi (hubungan timbal balik), antar
beberapa individu secara memusat (konvergen) maupun memencar (divergen) yang
berlangsung secara spontan. Oleh karena itu, dengan adanya komunikasi akan terjadi
kesamaan pendapat antar warga masyarakat tentang inovasi.

Difusi merupakan salah satu tipe komunikasi yang mempunyai ciri pokok, pesan yang
dikomunikasikan adalah hal baru (inovasi). Aida dkk (2016:10) mengatakan proses difusi ini
sangat mirip dengan model komunikasi yang dirumuskan oleh Berlo yaitu sumber, pesan,
saluran, penerima dan efek (SMRC). Dalam proses difusi, penyebaran relative banyak
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dilakukan dengan menggunakan komunikasi dua tahap, dimana ada tahap pertama dari
media (opinion leader) dan penerima tahap kedua (individu-individu).

Rogers (2003) mendefinisikan difusi sebagai proses dimana inovasi dikomunikasikan
melalui saluran tertentu dalam jangka waktu tertentu diantara para anggota suatu sistem
sosial. Dengandemikian terlihat elemen difusi yang terdiri dari empat hal sebagaimana
diuraikan Rogers (2003) yaitu:

Inovasi

Inovasi merupakan gagasan, tindakan atau barang yang dianggap baru oleh seseorang.
Kebaruan inovasi diukur secara subjektif menurut pandangan individu yang
menerimanya. Dalam mengukur apakah suatu gagasan tergolong kedalam sebuah
inovasi, maka dapat diukur oleh beberapa hal diantaranya keunggulan relative (relative
advantage), kompatibilitas (compatibility), kerumitan (complexity), kemampuan diuji
cobakan (trialability) dan kemampuan diamati (observability). Salah satu faktor yang
mempengaruhi agar inovasi diterima adalah karakteristik inovasi.

2.  Saluran komunikasi

Merupakan alat untuk menyampaikan pesan-pesan inovasi dari sumber kepada
penerima. Jika komunikasi dimaksudkan untuk memperkenalkan suatu inovasi kepada
khalayak yang banyak dan tersebar luas, maka saluran komunikasi yang lebih tepat, cepat
dan efisien, adalah media massa. Tetapi jika komunikasi dimaksudkan untuk mengubah
sikap atau perilaku penerima secara personal, maka saluran komunikasi yang paling tepat
adalah saluran interpersonal. Saluran Komunikasi merupakan satu elemen yang
menentukan keberhasilan proses difusi inovasi yang sedang dilakukan karena melalui
saluran komunikasi pesan — pesan inovasi yang dirancang dan dibuat oleh agen
pembaharu dapat disebarluaskan kepada khalayak yang menjadi target adopter.

3. Jangka waktu

Jangka Waktu yakni proses keputusan inovasi dari mulai seseorang mengetahui sampai
memutuskan untuk menerima atau menolaknya. Pengukuhan terhadap Keputusan itu
sangat berkaitan dengan dimensi waktu. Paling tidak dimensi waktu terlihat dalam (a)
proses pengambilan keputusan inovasi, (b) keinovatifan seseorang (relatif lebih awal atau
lebih lambat dalam menerima inovasi), dan (c) kecepatan pengadopsian inovasi dalam
sistem sosial.

4. Sistem sosial

Sistem Sosial merupakan kumpulan unit yang berbeda secara fungsional dan terikat
dalam kerjasama untuk memecahkan masalah dalam rangka mencapai tujuan bersama.
Proses difusi itu sendiri terjadi dalam suatu sistem sosial. Struktur dalam suatu sistem
sosial mempengaruhi cara difusi itu terjadi. Pemahaman tentang sistem sosial berkaitan
dengan difusi inovasi sangat penting. Di dalam teori difusi inovasi menurut Everett
M.Rogers dan Floy dShoemaker dijelaskan bahwa terdapat 5 klasifikasi masyarakat
dalam menerima sebuah inovasi. Penggolongan adopter (penerima inovasi tersebut juga
mengidentifikasikan tingkat keinovatifan masyarakat berupa cepat atau lambatnya
menerima suatu inovasi antara masyarakat yang satu dengan anggota sistem sosial
lainnya. Anggota sistem sosial tipe inovator merupakan sejumlah orang yang paling cepat
dalam mengenal dan mengadopsi suatu inovasi setelah suatu inovasi tersebut
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diperkenalkan. Inovator mempunyai sifat yang gemar mencoba hal baru dan memotivasi
anggota system sosial lainnya untuk mempunyai kebiasaan dan pemikiran lebih maju.

Metode

Tipe penelitian ini menggunakan metode mixed methods oleh Creswell. dengan metode
kuantitatif. Sumber data primer diperoleh melalui observasi,wawancara kuisioner,
dokumentasi dan data sekunder diperoleh dari buku,data,dokumen publikasi di kantor dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil kota Pekanbaru.Teknik pengumpulan data melalui
wawancara dengan masyarakat dan pegawai di dinas kependudukan dan pencatatan sipil
kota Pekanbaru, kuesioner, observasi dan dokumentasi. Adapun jumlah populasi dan sampel
dalam penelitian ini berjumlah 162 orang, diantaranya 2 orang pihak dinas yaitu Kepala Bidang
Kepala Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan dan staff operasioanl sipintar dan 160
orang pengguna layanan manual serta website sipintar peduli.

Setelah keseluruhan data terkumpul melalui teknik pengumpulan data yang di
pergunakan dalam penelitian ini, selanjutnya data di kelompokkan dan di sesuaikan menurut
jenis data yang di peroleh, kemudian akan dibahas dan di analisa dalam dua bentuk, yaitu
data yang bersifat kualitatif akan di uraikan secara lengkap dan terperinci dalam bentuk
kalimat. Kemudian data yang bersifat kuantitatif akan di tabulasikan atau disajikan dalam
bentuk tabel, angka, persentase serta dilengkapi dengan uraian serta keterangan yang
mendukung untuk dapat diambil kesimpulan induktif.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pembahasan masing-masing indikator penelitian didapatkan rekapitulasi dari
penelitian inovasi aplikasi buku tamu digital di dinas komunikasi informatika statistik dan
persandian kota Pekanbaru sebagai berikut :

Tabel 1.
Rekapitulasi Tanggapan Responden Masyarakat Pengguna Website Sipintar Peduli Di Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru

K i Penilai
No. Item Penilaian ategorl Pent’alan Jumlah
M CM KM
. 51 8 1 60
1 Ukuran Inovasi (84%) (14%) (2%) (100%)
o 47 11 2 60
’ Saluran Komunikasi (79%) (18%) (4%) (100%)
38 20 2 60
ka Wakt
3 Jangka Waktu (63%) (34%) (3%) (100%)
27 26 7 60
A ta Sist ial
4 nggota Sistem Sosia (45%) (44%) 11%) (100%)
jumlah 163 65 12 240
rata-rata 41 16 3 60
persentase 68% 27% 5% 100%
Sumber : Data olahan hasil penelitian,2024
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Dari hasil rekapitulasi yang penulis data dari hasil penyebaran kuisioner pada

masyarakat rata-rata berada pada kategori “ cukup mengadopsi”.

Untuk indikator Keunggulan relative Menurut masyarakat dalam pengguna inovasi
website sipintar merujuk pada manfaat diperoleh dari hasil penggunaan teknologi ini
bervariasi tergantung pada penggunaannya, Masyarakat merasakan keunggulan relative
melalui pengalaman pengguna yang lebih baik dan lebih efisien saat menggunakan layanan
publik. Peningkatan pelayanan dengan website sipintar, masyarakat dapat mengisi data diri
mereka dengan mudah melalui perangkat mereka sendiri, website sipintar Akan tetapi
Masyarakat yang kurang terampil dalam menggunakan teknologi atau tidak memiliki akses

yang memadai ke perangkat digital mungkin kesulitan untuk mengadopsi website sipintar.

Manfaat dari difusi inovasi sipintar cukup membantu masyarakat terlantar yang susah
untuk mobilisasi atau masyarakat yang rentan terhadap administrasi kependudukan. Akan
tetapi Resistensi terhadap Perubahan Beberapa masyarakat kurang nyaman dengan
perubahan dari proses manual ke digital, Masyarakat yang kurang terampil dalam
penggunaan teknologi atau tidak memiliki akses yang memadai keperangkat digital mungkin
kesulitan untuk memanfaatkan difusi inovasi website sipintar, dari manfaat inovasi ini
masyarakat seperti orang tua yang tidak paham teknologi masih sulit untuk menerima

manfaat dari inovasi ini dan lebih nyaman dengan cara-cara manual.

Untuk indikator Saluran Komunikasi mengindikasikan kredibilitas dan kehandalan
sumber informasi website yang sangat tinggi berupa penyebaran dalam sumber informasi,
namun meskipun sumber informasi ini menyebar dengan cukup baik tetapi belum
menjangkau masyarakat sepenuhnya sehingga cara-cara manual lebih di utamakan.
Kredibilitas informasi sangat penting dalam menentukan adopsi suatu teknologi,distribusi
informasi yang belum menjangkau seluruh segmen masyarakat secara merata. Ini
menunjukkan adanya kesenjangan digital (digital divide), di mana akses terhadap teknologi
dan informasi masih terbatas pada kelompok tertentu, inovasi yang mampu menyebarkan
informasi dengan cepat akan lebih mudah diterima oleh masyarakat, karena memberikan

kemudahan dan mempercepat akses informasi yang relevan.

Kontribusi penting seperti pelayanan secara online atau dalam jaringan dalam
penyediaan informasi, menawarkan berbagai layanan online dan panduan komprehensif bagi
masyarakat. Meskipun demikian, platform digital ini masih mengalami kendala dalam hal
desain antarmuka yang kurang ramah pengguna dan pembaruan konten yang tidak
konsisten, yang berpotensi mengurangi efektivitas komunikasi. Layanan informasi melalui
telepon atau call center menjadi alternatif komunikasi yang cukup signifikan, memungkinkan
masyarakat untuk memperoleh informasi dan konsultasi langsung, meskipun masih terdapat

keterbatasan seperti waktu tunggu yang panjang dan jam layanan yang terbatas.

Untuk indikator jangka waktu proses pengambilan keputusan yang kompleks namun
relatif positif. Fenomena ini mencerminkan tahapan transisi di mana sebagian besar

stakeholder mengakui potensi inovasi, meskipun belum sepenuhnya yakin akan
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pengadopsiannya. Data ini mencerminkan transisi di mana mayoritas stakeholder mengakui
potensi inovasi, namun masih ada ketidakpastian dalam pengadopsiannya distribusi ini
mengungkapkan Sipintar dianggap memiliki tingkat kebaruan yang signifikan, meskipun
masih terdapat ruang untuk pengembangan lebih lanjut untuk mempercepat adopsi
teknologi, penting untuk menyediakan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat agar
mereka dapat menyesuaikan diri dengan inovasi yang ada, serta meningkatkan infrastruktur

digital di daerah-daerah yang masih tertinggal.

Meskipun layanan online sudah tersedia keterbatasan akses internet dan rendahnya
literasi digital di beberapa daerah, yang membuat masyarakat merasa lebih nyaman dengan
interaksi langsung dengan petugas. Selain itu, masyarakat lebih percaya pada proses manual
karena mereka dapat mengklarifikasi langsung jika ada masalah atau kesalahan. Namun,
Dinas Dukcapil terus berupaya meningkatkan sosialisasi dan memperbaiki layanan online
agar lebih banyak masyarakat yang beralih ke sistem digital. Proses ini membutuhkan waktu
dan kerja sama dari semua pihak untuk memastikan bahwa layanan online dapat sepenuhnya
diterima dan dimanfaatkan oleh masyarakat.Untuk indikator Triability (kemungkinan dicoba)
bahwa kemampuan inovasi Semakin cepat suatu inovasi buku tamu digital dalam
mengemukakan keunggulannya dalam penggunaan, maka semakin akan tersebar atau
diterima, ketika suatu inovasi tidak dapat mengemukakan keunggulannya secara baik, maka
inovasi tersebut dapat dikatakan gagal atau tidak dapat diterapkan. Masyarakat yang tidak
terbiasa dengan teknologi atau tidak memiliki akses yang memadai ke perangkat digital

mengalami kesulitan dalam menggunakan

Untuk indikator Jangka Waktu bahwa pengambilan keputusan ditunjukkan melalui
pendekatan yang proaktif dan adaptif. Disdukcapil tidak sekadar mengadopsi teknologi,
melainkan secara aktif merancang ekosistem digital yang responsif terhadap dinamika
kebutuhan masyarakat. Hal ini tercermin dari strategi pengembangan website Sipintar yang
memperhatikan aspek kemudahan akses, kualitas layanan, dan pengalaman pengguna. Setiap
tahapan pengambilan keputusan dirancang untuk menciptakan inovasi yang bermakna,
bukan sekadar transformasi teknologis belaka. Hasil observasi yang menunjukkan bahwa
Disdukcapil Kota Pekanbaru menggunakan pendekatan proaktif dan adaptif dalam
pengambilan keputusan terkait pengembangan website Sipintar Peduli mengindikasikan
bahwa mereka tidak hanya mengadopsi teknologi, tetapi juga merancang ekosistem digital
yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Pendekatan ini terlihat pada usaha untuk
meningkatkan kemudahan akses, kualitas layanan, dan pengalaman pengguna, yang
merupakan langkah penting dalam menciptakan inovasi yang bermakna. Namun, di Kota
Pekanbaru, masih ada tantangan besar terkait aksesibilitas teknologi di beberapa daerah, di
mana banyak masyarakat yang belum sepenuhnya melek digital atau memiliki keterbatasan

akses internet digital.

Untuk indikator anggota system sosial karena inovator biasanya berperan sebagai

pelopor dalam mengadopsi ide atau teknologi baru tanpa banyak bergantung pada pengaruh
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eksternal. Berdasarkan hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa masyarakat pengguna
website SIPINTAR di kategori kelompok inovator cenderung memiliki tingkat kemandirian
yang tinggi, hal ini mencerminkan karakteristik khas inovator sebagai pelopor dalam
mengadopsi teknologi baru. pengadopsi dini sering berperan sebagai "opinion leader" yang
menjembatani antara inovator dan mayoritas masyarakat. Namun, kelompok ini
membutuhkan validasi sosial dan akses terhadap informasi yang relevan untuk memperkuat
kepercayaan mereka terhadap teknologi baru, Fakta bahwa mayoritas penolak termasuk
kategori Mandiri mengindikasikan bahwa penolakan terhadap inovasi bukan semata-mata
karena ketergantungan pada faktor eksternal, tetapi kemungkinan besar disebabkan oleh
preferensi pribadi atau penilaian kritis terhadap inovasi tersebut. Kelompok penolak yang
mendominasi kategori Cukup Mengadopsi dan cenderung mandiri menunjukkan bahwa
penolakan terhadap inovasi seperti website Sipintar Peduli lebih dipengaruhi oleh preferensi
pribadi atau penilaian kritis terhadap inovasi tersebut, daripada ketergantungan pada faktor
eksternal. Meskipun, hal ini menunjukan bahwa difusi website sipintar teradopsi, namun
pendifusiannya masih perlu di tingkatkan lagi, dan diharapkan difusinya menyebar bukan
hanya pada masyarakat yang rentan adminduk yang ada dalam kategori tetapi juga

menjangkau masyarakat rentan lainnya.

Keberhasilan adopsi suatu inovasi sangat bergantung pada bagaimana inovasi tersebut
dapat diterima oleh masyarakat. Salah satu faktor yang memengaruhi adalah tingkat
kompatibilitas inovasi dengan kebiasaan atau nilai-nilai yang sudah ada. Jika masyarakat
cenderung lebih nyaman dengan cara manual, maka proses adopsi inovasi seperti website
Sipintar akan mengalami tantangan, terutama jika manfaat inovasi tersebut belum

sepenuhnya dipahami atau dirasakan.

Rogers juga menekankan bahwa diperlukan pendekatan komunikasi yang efektif, serta
partisipasi aktif dari kelompok masyarakat untuk mempercepat proses adopsi inovasi. Hal ini
sejalan dengan temuan bahwa meskipun difusi telah dijalankan dengan baik oleh pihak dinas
Dukcapil Kota Pekanbaru, kelambatan adopsi tetap terjadi akibat ketergantungan masyarakat
pada cara-cara tradisional, dan juga budaya pelayanan secara manual masih massif di
kalangan masyarakat. Berdasarkan rekapitulasi dari hasil masing masing indikator pihak
dinas sudah menjalankan difusi website sipintar dengan baik akan tetapi masih terjadi nya
kelambatan, dikarenakan skala layanan yang kecil maka tidak semasif pelayanan lainnnya,
serta dalam pengadopsian website sipintar masyarakat, yang cenderung lebih nyaman dengan

cara-cara manual.

Website sipintar secara keseluruhan dinilai "cukup mengadopsi" dalam beberapa
indikator evaluasi. Dari segi Ukuran Inovasi, website sipintar sangat mempermudah proses
pendaftaran dan menawarkan pengalaman modern serta efisien, meskipun di beberapa
pengadopsi masih bingung untuk tampilan website yang cukup banyak data diri untuk di isi
sehingga mengalami masalah kompatibilitas dengan perangkat nonandroid. Dalam hal

Saluran Komunikasi website memenuhi kebutuhan penyebaran informasi dan menjangkau
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masyarakat, meskipun kecepatan penerimaan oleh masyarakat belum cukup merata. Dari
aspek Jangka Waktu meskipun aplikasi mudah diakses, namun masyarakat masih nyaman
dengan penggunaan secara manual.

Tabel 2.
Rekapitulasi Tanggapan Responden Masyarakat Pengguna Manual Sipintar Peduli Di Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru

. Kategori Penilaian
No. Item Penilaian Jumlah
M CM KM
38 59 3 100
1 k I i
Ukuran Inovasi (38%) (59%) (3%) (100%)
o 25 67 7 100
2 Saluran Komunikasi (25%) (67%) (7%) (100%)
23 68 9 100
3 Jangka Waktu 23%) | (68%) (9%) (100%)
26 56 18 100
4 A ta Sist ial
nggota Sistem Sosia (26%) (56%) (18%) (100%)
jumlah 112 250 37 400
rata-rata 28 63 9 100
persentase 28% 63% 9% 100%

Sumber : Data olahan hasil penelitian,2024

Dari keseluruhan hasil peneliti diatas maka dapat di temukan jawaban yang menyatakan
bahwa di dinas kependudukan dan pencatatan sipil kota pekanbaru. Dari hasil penyebaran
kuisioner pada masyarakat pengguna manual rata-rata berada pada kategori “Cukup
Mengadopsi”. Hal ini menunjukan bahwa difusi sipintar secara manual cukup teradopsi, namun
difusi secara website masih perlu di tingkatkan lagi. temukan bahwa masyarakat memang lebih
nyaman dengan cara-cara manual dalam menggunakan layanan, akan tetapi bagi masyarakat
yang punya kesibukan cara-cara online melalui website sipintar sangat membantu sehingga
masyarakat cenderung mengadopsi website sipintar, jadi secara keseluruhan dalam mengadopsi
sipintar peduli masyarakat cenderung mengadopsinya berdasarkan tingkat kebutuhan dan
keinginan dari masing-masing pengguna layanan.

Dalam konteks website Sipintar, masyarakat yang memiliki kesibukan cenderung lebih
cepat mengadopsi layanan online karena merasakan manfaatnya dalam menghemat waktu dan
mempermudah akses layanan. Namun, bagi masyarakat yang terbiasa dengan cara manual,
adopsi cenderung lebih lambat karena teknologi tersebut mungkin dianggap kurang relevan atau
tidak sesuai dengan kebiasaan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan untuk
mengadopsi suatu teknologi sangat dipengaruhi oleh tingkat kebutuhan dan preferensi individu
terhadap layanan yang ditawarkan.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti mengenai Difusi Inovasi Sistem
Pelayanan Melangkapi Identitas Orang Terlantar (Sipintar Peduli) Pada Dinas Kependudukan
Dan Pencatatan Sipil kota Pekanbaru cukup mengadopsi. Hal ini dikarenakan masyarakat
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pengguna website sipintar merasa cukup mengadopsi terhadap inovasi website sipintar yang
diberikan melalui website, namun didalam difusi inovasi website ini masih adanya dualitas
layanan, serta jangkauan komunikasi yang belum menjangkau setiap lapisan masyarakat dan
masih banyaknya pengguna yang nyaman mengadopsi sipintar dengan cara-cara manual di
bandingkan dengan penggunaan website itu sendiri. Dalam pelayanan masyarakat yang rentan
terhadap administrasi kependudukan inovasi ini di anggap sudah cukup baik dalam
memberikan pelayanan masyarakat. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam
memperluas adopsi di kalangan mayoritas akhir dan kelompok penolak, yang cenderung lebih
lambat menerima perubahan. Untuk memperkuat difusi inovasi ini, maka diperlukan strategi
yang mencakup edukasi, peningkatan kepercayaan, dan pendekatan inklusif untuk
menjangkau masyarakat yang lebih luas, terutama masyarakat yang termasuk dalam kategori
terlantar dalam sipintar peduli.

Untuk mengetahui kesimpulan setiap indikator mengenai difusi inovasi system
pelayanan melengkapi identitas orang terlantar (sipintar peduli) pada dinas kependudukan
dan pencatatan sipil kota Pekanbaru, maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Indikaor Ukuran Inovasi Mayoritas responden menilai website memenuhi berbagai
indikator inovasi dengan baik, mulai dari keunggulan relatif, kompatibilitas,
kemampuan diuji coba, hingga kemampuan diamati. Hanya sebagian kecil responden
yang memberikan penilaian kurang memuaskan, yang mengindikasikan bahwa website
telah berhasil memenuhi harapan dan kebutuhan penggunanya. Akan tetapi Resistensi
terhadap Perubahan Beberapa masyarakat tidak nyaman dengan perubahan dari proses
manual ke digital, masyarakat yang kurang terampil dalam penggunaan teknologi atau
tidak memiliki akses yang memadai keperangkat digital mungkin kesulitan untuk
memanfaatkan difusi inovasi website sipintar, dari manfaat inovasi ini masyarakat
seperti orang tua yang tidak paham teknologi masih sulit untuk menerima manfaat dari
inovasi ini dan lebih nyaman dengan cara-cara manual.

2. Indikator Saluran Komunkasi Keunggulan utama dari saluran komunikasi digital ini
terletak pada kemampuannya untuk menyebarluaskan informasi secara cepat, real-time,
dan interaktif, namun masih menghadapi tantangan signifikan terkait kedalaman
konten dan jangkauan masyarakat yang belum merata. Website Sipintar Peduli telah
membuktikan kemampuannya dalam menyebarluaskan informasi secara efektif,
inklusif, dan responsive, sementara sistem manual offline menunjukkan keterbatasan
struktural yang signifikan. Namun, analisis mendalam menunjukkan perlunya strategi
yang lebih inovatif dan terintegrasi untuk mengoptimalkan efektivitas komunikasi.

3. Indikator Jangka Waktu Website Sipintar berada pada titik kritis transformasi digital, di
mana potensi inovasi telah diakui, namun belum sepenuhnya direalisasikan. Mayoritas
penilaian pada kategori Cukup Mengadopsi mengindikasikan kebutuhan akan
intervensi strategis yang komprehensif untuk mengoptimalkan performa dan
mempercepat proses adopsi.

4.  Indikator Anggota Sistem Sosial Kelompok Mengadopsi mendominasi pada kategori
inovator dan penolak, yang mencerminkan dua karakteristik berbeda, website Sipintar
Peduli lebih efektif dalam menarik segmen pengguna yang inovatif dan berorientasi
teknologi dibandingkan sistem manual. Namun, untuk memperluas jangkauan dan
meningkatkan penetrasi, pendekatan yang lebih inklusif perlu dilakukan, terutama
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untuk mengatasi resistansi pada kelompok penolak di sistem manual.
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Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 72 Tahun 2022.
Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 3 tahun 2021 tentang inovasi daerah

Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 107 Tahun 2021 tentang Sistem Pelayanan Berbasis
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